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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 



 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

  Gain G  Ge غ

  Fa F  Ef ف

  Qaf Q  Ki ق

  Kaf K  Ka ك

  Lam L  El ل

  Mim M  Em م

  Nun N  En ن

  Wau W  We و

  Ha H  Ha ھ

  Hamzah ‘ Apostrof ء

  Ya Y  Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena tasydīd, ditulis rangkap: 

دةَ   Ditulis  muta’addidah مُتعََد ِّ

دَّة   Ditulis  ‘iddah عِّ

 

3. Tā’ Marbūthah di akhir kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h. 

كْمَة  Ditulis  ḥikmah حِّ

زْيَة  Ditulis  Jizyah جِّ
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila Ta’Marbuthāh diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَرَامَة الأوَْلِّيَاء 

c. Bila Ta’ Marbuthāh hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dhammah, ditulis t.

 Ditulis Zakāt al-fiṫr زكة الفطر

4. Vokal Pendek

 Fathah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Dammah ditulis U ـُ

5. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis Ā 

 ditulis Jāhiliyyah جاھلية

2 Fathah + ya’ mati ditulis Ā 

 ditulis Tansā تنسى 

3 Kasrah + ya’ mati ditulis Ī 

 ditulis Karīm كريم

4 Dhammah + wawu mati ditulis Ū 

 ditulis furūd فروض



6. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ 

mati 

Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

2 Fathah + 

wawu mati 

Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat اعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

8. Kata sanding Alif + lām

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

 ditulis al-Qur’an القران 

 ditulis al- Qiyas القياس

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

 ’ditulis al-samā السماء

 ditulis al-syams الشمس

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

 Ditulis zawi al-furūd ذوي الفرض 

 Ditulis ahl al-Sunnah أھل السنة 
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ABSTRAK 

       Perkawinan usia anak menjadi permasalahan yang krusial dan mengakar di 

Indonesia. Permasalahan ini dilatarbelakangi oleh berbagai faktor, seperti faktor 

ekonomi, sosial, budaya, dan tradisi masyarakat. Korban dari perkawinan anak 

berpotensi terjebak dalam lingkaran kemiskinan karena berdampak terhadap 

pendidikan dan kesejahteraan hidup manusia. Selain itu, seringkali tradisi dan budaya 

perkawinan usia anak lahir dari asumsi masyarakat terhadap teks agama baik Al-

Qur’an, hadis, maupun literatur fikih yang disalahfahami. Sedangkan, Islam tidak 

memberikan batasan usia perkawinan yang jelas, sehingga menimbulkan banyak 

sekali perbedaan pendapat dikalangan ulama tafsir maupun ulama fikih. Oleh sebab 

itu, penulis tertarik meneliti dan menganalisis terkait batasan usia minimal 

perkawinan yang ideal dan maslahat dalam Al-Qur’an.  

       Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

berdasarkan kajian kepustakaan (library research). Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu ayat-ayat Al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, dan kitab Naḥwa 

al-Tafsīr al-Maqāṣidī li al-Qur’ān al-Karīm Ru’yah Ta’sīsiyyah li Manhaj Jadīd fi 

Tafsīr al-Qur’ān karya Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd. Sedangkan sumber sekundernya, 

penulis menggunakan referensi-referensi berupa buku-buku, literatur jurnal, artikel 

yang mendukung dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik dokumentasi dalam proses mengambil data dan metode deskriptif-analitik 

dalam menganalisa data. Kemudian, penulis memilih pendekatan penelitian dengan 

mengaplikasikan teori tafsir maqāṣidī yang dirancang oleh Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zayd.  

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa batas usia perkawinan menurut Al-Qur’an 

adalah usia dimana seseorang tersebut siap untuk menikah yang disertai dengan 

memiliki kedewasaan, kesiapan fisik, kestabilan emosional, dan kematangan 

reproduksi. Hal ini dilandasi oleh maqāṣid ‘ammah mengenai ayat-ayat perkawinan 

dan tujuan perkawinan yaitu Al-Qur’an menjadikan perkawinan sebagai sarana untuk 

memperoleh ketenangan jiwa (sakinah), sebagai upaya menjaga dan melestarikan 

keturunan, dan sebagai sarana dalam mewujudkan kesalingan dan kasih sayang. Hal 

ini dilakukan dengan cara berperilaku baik dan bekerja sama tanpa menghilangkan 

potensi dari salah satu pasangan. Sedangkan, maqāṣid khaṣṣah dari setiap ayat 

mengenai batasan usia perkawinan meliputi: (1) QS. Al-Nisā’ [4]: 6, usia menikah 

ditandai dengan bālig dan memiliki kedewasaan (rusyd). Ketentuan batas usia 

minimal perkawinan yang ditandai dengan bālig harus dilakukan ijtihad sesuai 

dengan kondisi realitas masyarakat. (2) QS. Al-Nūr [24]: 32, anjuran perkawinan bagi 

orang yang melajang harus disertai dengan adanya kesiapan. Ayat tersebut lebih 

tepatnya ditujukan kepada seluruh umat Islam yang sudah siap dalam menjalankan 

beban dan tanggung jawab perkawinan.  (3) QS. Al-Ṭalāq [65]: 4, ayat ini sebagai 

dalil yang berperan penting dalam proses perlindungan perempuan dan anak setelah 

jatuhnya talak. Kemudian, perlu adanya tinjaun ulang dan pendewasaan usia menikah 

pada undang-undang perkawinan no. 16 tahun 2019 yaitu pasal 7 ayat 1 ini mengenai 

batasan usia minimal perkawinan 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan. 

Keyword: Usia, Perkawinan, Tafsir Maqāṣidī, Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd 
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ABSTRACT 

       Child-age marriages are a critical and deep-rooted problem in Indonesia. It is 

set against a backdrop of various factors, such as economic, social, cultural, and 

community traditions. Victims of child marriage will get stuck ina cycle of poverty 

because it affects human education and welfare. In addition, it is often the traditional 

and cultural calendar of this child's age that is born from people's assumptions on 

the religious text of both the qur 'an, the hadiths, and the misunderstood fiction. Islam, 

on the other hand, has not set a definite age limit for marriage, leading to 

considerable differences of opinion among both interpreters and scholars alike. 

Hence, the authors are interested in researching and analyzing the limits of the 

minimum ages of ideal and perfect marriage in the qur 'an. 

       The study was conducted using a type of qualitative study based on library 

research. As for the primary source of data in this study, the qur 'an, the tafsir 

scriptures, and the book na ḥwa al-tafs īr al-kar ā m ru 'yah, ta's ṣ siyyah li manhaj 

jad īd through the qur 'qur n by wasf ā' zayd. On the other hand, the writer uses 

references to books, journal literature, articles that support this study. In this study, 

authors have used documentation techniques in the process of retrieving data and 

analytical methods in analyzing the data. Then, the author chose a research 

approach by applying the theory of maqāṣidī interpretation designed by Waṣfī 'Āsyūr 

Abū Zayd. 

       Research shows that the age limit of marriage according to the qur 'an is the age 

at which one is prepared to marry and that comes with maturity, physical 

preparedness, emotional and mental stability, and reproductive maturity. It is 

founded by maq genealogical ids' ammah of the verses of marriage and the purpose 

of marriage that the qur 'an makes marriage a means of gaining a restful spirit (inah), 

as a means to preserve and preserve the offspring, andas a means to realize piety and 

compassion. This is done by good behavior and cooperation without removing the 

potential of one partner. Whereas, maq parentheses kha ā ah of each verse regarding 

the age of marriage covers: (1) QS. Al-Nisā’ [4]: 6, the age of marriage is marked 

by b depenlig and has its maturity (rusyd). The conditions for a minimum age of 

marriage marked b, lig must be done according to the living conditions of society. (2) 

QS. Al-Nūr [24]: 32, the marital encouragement for single persons should be 

accompanied by preparedness. The verse is specifically addressed to all muslims who 

are ready to exercise the burden and responsibility of marriage. (3) QS. Al-Ṭalāq 

[65]: 4, this verse as an dalil that plays a key role in the process of protecting women 

and children after the fall of talak. Therefore, there is a need to review and mature 

the marriage age in Marriage Law no. 16 of 2019, namely article 7 paragraph 1, 

regarding the minimum age limit for marriage of 19 years for men and women. 

Keyword:  Age, Marriage, Tafsir Maqāṣidī, Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Perkawinan anak1 menjadi salah satu masalah krusial yang 

mengakar di kehidupan masyarakat Indonesia. Fenomena dari masalah 

tersebut menimbulkan berbagai kemafsadatan dan bahaya bagi 

generasi-generasi bangsa Indonesia selanjutnya. Kasus-kasus 

mengenai perkawinan anak dapat kita lihat sehari-hari di sekitar kita, 

khususnya di beberapa daerah di Indonesia yang jauh dari hiruk pikuk 

kota metropolitan. Perkawinan anak di Indonesia menjadi masalah 

serius dan urgen yang perlu mendapatkan perhatian khusus, tidak 

hanya dari pemerintah tetapi seluruh lapisan masyarakat di Indonesia.  

       Dilansir dari Kompas, kasus perkawinan anak yang terjadi di 

Indonesia menempati peringkat ke-2 di ASEAN dan peringkat ke-8 di 

dunia. Hal ini diketahui terdapat sekitar 22 dari 34 provinsi di tanah air 

memiliki angka perkawinan anak yang lebih tinggi dari rata-rata 

nasional. Masalah tersebut sangat mengkhawatirkan, pasalnya 

pemerintah telah mengatur dengan jelas batas minimal perkawinan 

 
1 Perkawinan anak menurut Convention on the Rights of the Child (CRC) merupakan 

perkawinan yang terjadi pada anak di bawah usia 18 tahun. Perkawinan anak terjadi sebelum 

anak perempuan siap secara mental, fisik, dan psikologis untuk melakukan pengasuhan anak 

dan tanggung jawab pernikahan. Selain itu, menurut UNICEF, perkawinan anak yaitu sebuah 

perkawinan di mana salah satu atau kedua pasangan adalah anak di bawah usia 18 tahun. 

Perkawinan ini terjadi melalui hukum perdata, agama atau adat, dan dengan atau tanpa 

pencatatan atau persetujuan resmi. https://www.unicef.org/indonesia/media/2851/file/Child-

Marriage-Report-2020.pdf diakses pada Sabtu, 18 Februari 2023. 

 

https://www.unicef.org/indonesia/media/2851/file/Child-Marriage-Report-2020.pdf
https://www.unicef.org/indonesia/media/2851/file/Child-Marriage-Report-2020.pdf
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menjadi 19 tahun, dan memperketat aturan dispensasi perkawinan 

dalam Undang-undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perkawinan.2  

       Melansir dari BBC Indonesia, praktik perkawinan anak melonjak 

tinggi pada masa pandemi Covid-19. Adanya ratusan perkawinan anak 

yang terjadi di Indonesia, hal ini didasari karena alasan menghindari 

zina dan didorong dengan faktor ekonomi yang sulit.3 Merujuk Catatan 

Tahunan (Catahu) Komnas Perempuan Tahun 2021, mengenai temuan 

perkawinan anak dalam kategori dispensasi kawin menyatakan bahwa, 

pada tahun 2020 terdapat kenaikan tiga kali lipat terkait dispensasi 

kawin.4  

       Angka kenaikan tersebut menunjukkan pada tahun sebelumnya 

dispensasi kawin berjumlah 23.126 kemudian pada tahun 2020 sekitar 

 
2 Ellyvon Pranita, “Peringkat Ke-2 Di ASEAN, Begini Situasi Perkawinan Anak Di 

Indonesia,” Mei 

2021.https://www.kompas.com/sains/read/2021/05/20/190300123/peringkat-ke-2-di-asean-

begini-situasi-perkawinan-anak-di-indonesia. (5 November 2022) 
3 Callistasia Wijaya, “Covid-19: ‘Ratusan Kasus Pernikahan Anak Terjadi Selama 

Pandemi’, Orang Tua ‘menyesal Sekali’ Dan Berharap ‘Anak Kembali Sekolah,” Agustus 

2020. https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-53719619. (5 November 2022) 
4 Dispensasi perkawinan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, merupakan 

perkawinan yang dilakukan oleh calon mempelai laki-laki atau perempuan yang belum 

memenuhi usia yang cukup untuk menikah sesuai dengan peraturan. Dispensasi kawin 

merupakan sebuah eksepsi atau keringanan yang diberikan oleh Pengadilan Agama kepada 

salah satu calon pengantin baik laki-laki maupun perempuan yang masih dibawah umur untuk 

melangsungkan pernikahan. Dispensasi kawin dapat dilakukan dengan beberapa syarat atau 

ketentuan yang diajukan oleh kedua orang tua calon mempelai sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V dan 

https://komnasperempuan.go.id/uploadedFiles/1466.1614933645.pdf diakses Sabtu, 18 

Februari 2023. 

 

 

https://www.kompas.com/sains/read/2021/05/20/190300123/peringkat-ke-2-di-asean-begini-situasi-perkawinan-anak-di-indonesia
https://www.kompas.com/sains/read/2021/05/20/190300123/peringkat-ke-2-di-asean-begini-situasi-perkawinan-anak-di-indonesia
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-53719619
https://komnasperempuan.go.id/uploadedFiles/1466.1614933645.pdf
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64.211. Berdasarkan Catatan Tahunan (Catahu) Komnas Perempuan 

tersebut membuktikan bahwa perkawinan anak selama pandemi covid-

19 sangat mengkhawatirkan. Dispensasi kawin ini merupakan proses 

penyimpangan perkawinan, di mana kedua orang tua dari pihak anak 

perempuan dan laki-laki yang belum cukup umur untuk menikah 

meminta dispensasi kepada pengadilan.5  

       Faktor yang melatarbelakangi maraknya praktik perkawinan anak 

sangat beragam, dan sangat sering kita temukan dalam realitas 

kehidupan di masyarakat. Beberapa diantaranya berkaitan dengan 

faktor ekonomi, pendidikan yang rendah, tempat tinggal, serta faktor 

tradisi dan agama. Faktor ekonomi ini nampaknya menjadi faktor 

utama dalam praktik perkawinan anak. Melihat dari penelitian 

sebelumnya oleh UNFPA (2012) dan UNICEF & UNFPA (2018) 

menunjukkan bahwa kemiskinan merupakan pendorong utama 

perkawinan anak pada perempuan di negara berkembang. Selain itu, 

dalam berbagai literatur risiko lain mengenai perkawinan anak yaitu 

tempat tinggal. Berdasarkan data Susenas 2018 memperlihatkan 

bahwa anak perempuan di daerah perdesaan dua kali lebih rentan 

mengalami perkawinan anak dari pada anak perempuan di daerah 

perkotaan. Kemudian, di Indonesia ditemukan banyak tradisi yang 

masih melanggengkan perkawinan anak, serta adanya pemahaman 

mengenai ayat Al-Qur’an dan literasi agama yang keliru mengenai 

batasan usia perkawinan.  

       Menurut Lies Marcoes, meninjau dari alasan yang mengemuka 

mengenai praktik perkawina anak sangat erat hubunganya dengan 

 
5 Komisi Nasional Perempuan, Perempuan Dalam Himpitan Pandemi: Lonjakan 

Kekerasan Seksual, Kekerasan Siber, Perkawinan Anak, Dan Keterbatasan Penanganan 

Covid, Catahu 2021: Catatan Tahunan Kekerasan Terhadap Perempuan Tahun 2020 

(Jakarta: Komnas Perempuan, 2021), h. 68. 



4 
 

tradisi berbasis ketimpangan gender. Pada realitas masyarakat 

ditemukan masalah mengenai perkawinan anak, yaitu demi menjaga 

martabat keluarga, untuk menutupi malu, hamil tak dikehendaki akibat 

tak dikuasainya teknologi pengaturan fertilitas, beban tanggung jawab 

moral yang sepenuhnya di pundak anak perempuan, kemiskinan akut 

akibat tak terhubungnya antara kemajuan industri dengan 

kesejahteraan. Menyadari bahwa kawin anak terkait dengan tradisi dan 

pandangan keagamaan, membangun argumen keagamaan untuk 

menolak pandangan itu tentu menjadi penting.6 

       Dalam permasalahan mengakarnya perkawinan anak, teks-teks 

Al-Qur’an dan hadis kerap menjadi dalil argumentasi dalam 

melakukan praktik perkawinan anak. Fenomena tersebut lahir karena 

adanya kekeliruan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, teks hadis 

dan literatur keagamaan lainnya. Terdapat beberapa faktor yang 

menjadi sebab perkawinan anak masih berlanjut sampai sekarang, di 

antaranya ialah faktor ekonomi dan sosial budaya. Pada faktor sosial 

budaya, tidak sedikit masyarakat yang gagal faham dan 

mengaitkannya dengan pengaruh norma-norma agama atau 

pemahaman yang dianut masyarakat. Pemahaman yang salah tersebut 

seringkali menganjurkan anak perempuan atau laki-laki menikah 

dengan alasan menjauhi zina. Masyarakat juga seringkali 

menormalisasi perkawinan anak karena mengacu pada pernikahan 

Nabi Muhammad Saw. Jika kita meninjau lebih dalam, terdapat 

banyak riwayat lain yang melemahkan kandungan tentang usia 

pernikahan Nabi Muhammad Saw. dengan Aisyah R.a.  

 
6 Lies Marcoes, “Refleksi Kawin Anak,” Rumah KitaB, January 16, 2022. 

https://rumahkitab.com/refleksi-kawin-anak/. (5 November 2022) 

https://rumahkitab.com/refleksi-kawin-anak/


5 
 

 
 

       Menurut Quraish Shihab dalam bukunya “Islam Yang 

Disalahpahami” menyatakan bahwa riwayat yang berkaitan dengan 

sayyidah Aisyah yang menyebutkan umur sembilan tahun tidak dapat 

dipertanggungjawabkan kesahihannya. Oleh karena itu, tidak wajar 

bagi kaum muslim menjadikan riwayat tersebut sebagai landasan 

untuk memperbolehkan perkawinan usia muda.7 Sayangnya, terdapat 

banyak komunitas yang muncul di berbagai platform media sosial 

seperti gerakan Indonesia tanpa pacaran. Komunitas tersebut 

mengajak anak-anak muda secara masif untuk melakukan nikah 

muda.8 Terlebih dewasa ini, media sosial ikut serta mengglorifikasi 

perkawinan anak sebagai hal yang indah dan penuh kebahagian. 

Persepsi tersebut sebenarnya harus dikritisi lebih dalam oleh anak-

anak muda masa kini.  

       Perkawinan anak membuat anak laki-laki lebih awal menjadi 

seorang ayah dan dengan situasi itu menambah tekanan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga, memotong masa pendidikan dan 

peluang kerja mereka.9 Perkawinan anak juga telah memicu 

munculnya problem-problem kesehatan reproduksi. Resiko tersebut 

yaitu kemungkinan kecacatan pada anak, ibu mati saat melahirkan dan 

resiko lainnya juga sangat besar ketika perkawinan usia dini terjadi.10 

Melihat dampak-dampak itu, maka perkawinan anak bukan sekedar 

 
7 M. Quraish Shihab, Islam Yang Disalahpahami, Cetakan ke-1 (Tangerang Selatan: 

Lentera Hati, 2018), h. 49. 
8 Elma Adisya, “Gerakan Indonesia Tanpa Pacaran: Menikah Solusi Paling Baik 

Jangan Dipersulit,” Magdalene, April 3, 2018. https://magdalene.co/story/gerakan-indonesia-

tanpa-pacaran-menikah-solusi-paling-baik-jangan-dipersulit. (5 November 2022) 
9 Puskapa, Pencegahan Perkawinan Anak Percepatan Yang Tidak Bisa Ditunda 

(Jakarta: Puskapa, 2020), h. 46. 
10 Shafa Yuandina Sekarayu and Nunung Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia Dini 

Terhadap Kesehatan Reproduksi,” Jurnal Pengabdian Dan Penelitian Kepada Masyarakat 

(JPPM) 2, no. 1 (April 2021): 37–45, h. 42. 

https://magdalene.co/story/gerakan-indonesia-tanpa-pacaran-menikah-solusi-paling-baik-jangan-dipersulit
https://magdalene.co/story/gerakan-indonesia-tanpa-pacaran-menikah-solusi-paling-baik-jangan-dipersulit
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problem rumah tangga dan privat, melainkan termasuk juga sebagai 

problem sosial dari level rumah tangga hingga negara.11  

       Perkawinan seperti aspek hidup lainnya harus dilakukan sesuai 

dengan jati diri manusia. Perkawinan sebagai hal yang sangat sakral 

dan suci bertujuan untuk ketenangan jiwa (sakinah). Landasan dari 

relasi perkawinan ini yaitu harus didasari dengan cinta kasih dan 

sayang. Terdapat tiga level etika dalam bertindak yang harus 

dipertimbangkan oleh seorang suami dan istri. Pertama, boleh atau 

tidak menurut agama, maka harus halal. Kedua, baik atau tidak, maka 

harus thayyib. Ketiga, pantas atau tidak, maka harus ma’ruf.12  

       Adapun pernikahan di bawah umur atau pernikahan dini adalah 

pernikahan yang dilangsungkan sebelum waktunya. Pernikahan ini 

disebut pula pernikahan usia sekolah karena dilakukan pada masa 

sekolah.13 Perkawinan anak didefinisikan juga sebagai perkawinan 

yang dilakukan melalui hukum perdata, agama atau adat, dan dengan 

atau tanpa pencatatan atau persetujuan resmi di mana salah satu atau 

kedua pasangan adalah anak di bawah usia 18 tahun.14 Dalam Al-

Qur’an tidak dijelaskan secara eksplisit tentang batas usia minimal 

seseorang untuk melangsungkan mahligai pernikahan. Namun dalam 

mażhab fiqih telah membahasnya dengan tema “nikah al-shigār”. 

       Para ulama mażhab fiqih yaitu Syafi’iah, Hanafiah, Malikiah dan 

Hanabilah tidak mempersoalkan pernikahan anak di usia dini atau anak 

yang belum mencapai usia bālig. Hal ini menunjukkan bahwa, ulama 

 
11 Roland Gunawan, Achmat Hilmi, and Jamaluddin Mohammad, Mengapa Islam 

Melarang Perkawinan Anak? (Jakarta Selatan: Yayasan Rumah Kita Bersama, 2020), h. 71. 
12 Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah: Refleksi Atas Keperempuanan, Kemanusiaan, 

Dan Keislaman, Cetakan Ke-1 (Bandung: Afkaruna, 2020), h. 56. 
13 Kurdi, “Pernikahan Di Bawah Umur Perspektif Maqashid Al-Qur’an,” Jurnal 

Hukum Islam 14, no. 1 (June 2016): 65–92, h. 71. 
14 Puskapa, Pencegahan Perkawinan Anak Percepatan Yang Tidak Bisa Ditunda 

(Jakarta: Puskapa, 2020), h. 3. 
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mażhab fikih cenderung membolehkan dan melegalkan pernikahan di 

usia dini. Golongan ini berargumen bahwa bulūg (usia bālig) tidak 

menjadi syarat sahnya pernikahan.15 Perdebatan mengenai batas usia 

minimal perkawinan menurut ulama fiqih klasik hanya dijelaskan 

secara implisit. Dalam beberapa literatur keagamaan yang menjadi 

perbincangan adalah arti dan pemaknaan usia dari term bālig. 

       Dalam kitab Fiqh Maẓahib al-Arba’ah tidak ada penjelasan yang 

rinci mengenai batas umur seseorang boleh menikah. Ketika 

membahas persyaratan calon suami dan istri yang akan menikah, 

ulama empat mazhab juga tidak memberi batasan usia yang konkrit 

menurut hukum Islam. Menurut Hanafiyah, syarat kedua calon 

mempelai adalah berakal, bālig, dan merdeka. Menurut Syafi’iyah dan 

Malikiah, syaratnya adalah tidak ada larangan yang menghalangi 

pernikahan. Berbeda dengan pendapat Imam Hanbali yaitu syarat bagi 

kedua calon mempelai harus ada kerelaan dan tidak boleh dalam 

keadaan terpaksa. Sedangkan, menurut Wahbah Zuhaili, syarat kedua 

calon mempelai harus berakal, balig, merdeka, dan perempuan yang 

akan dinikahi harus ditentukan secara utuh.16  

       Terdapat beberapa perbedaan pendapat mengenai pemaknaan 

balig yang ditujukan dengan batasan usia. Menurut Auzā’i, Imam Al-

Syafi’i, dan Muhammad ibn Hanbal mengatakan bahwa, usia balig 

bagi laki-laki dan perempuan yaitu 15 tahun. Pandangan lain dari 

Imam Malik menyatakan bahwa usia balig bagi keduanya adalah usia 

17 tahun. Kemudian, Imam abu Hanifah berpendapat bahwa balignya 

seorang laki-laki yaitu usia 17 atau 18 tahun, dan bagi perempuan yaitu 

 
15 Kurdi, “Pernikahan Di Bawah Umur Perspektif Maqashid Al-Qur’an,” Jurnal 

Hukum Islam 14, no. 1 (June 2016): 65–92, h. 72. 
16 Holilur Rahman, “Batas Usia Ideal Pernikahan Perspektif Maqāṣid Asy-Syarī’ah,” 

Journal of Islamic Studies and Humanities 1, no. 1 (2016): 67–92, h. 74-75. 
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berusia 17 tahun dalam setiap keadaan. Sedangkan, Imam Nawawi 

yang merupakan salah satu ulama Syafi’iyah memaknai bālig yaitu 

seseorang yang secara fisik telah mencukupi usia 15 tahun dan 

memilik akal yang matang.17  

       Berdasarkan uraian di atas, tentunya menimbulkan sebuah 

pertanyaan berapa usia perkawinan yang sesuai menurut Al-Qur’an? 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang 

batas usia perkawinan menurut Al-Qur’an. Batas usia perkawinan ini 

yang mana sangat berdampak terhadap praktik perkawinan anak. Pada 

penelitian ini, penulis tertarik membahas batas usia perkawinan 

menggunakan perspektif tafsir maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zayd.  

       Pembahasan mengenai batasan usia perkawinan dan dampak dari 

perkawinan anak ini perlu dimunculkan dengan memberikan narasi-

narasi yang memberikan kebaikan dan manfaat bagi laki-laki dan 

perempuan. Penulis ingin memberikan pemahaman dan kesadaran 

bahwa sebuah pernikahan merupakan suatu ibadah. Akan tetapi, 

sebuah pernikahan jangan sampai menjadi bumerang dalam kehidupan 

masyarakat.  

       Dalam penelitian ini, penulis memilih pendekatan penafsiran 

maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zayd sebagai kerangka teori dalam 

melakukan analisis, karena metode penafsiran ini masih jarang 

digunakan dalam penelitian di kalangan akademisi. Metode ini juga 

mengupayakan munculnya makna-makna logis dan tujuan beragam 

yang berputar di sekeliling Al-Qur’an. Penulis berharap pendekatan 

tafsir maqāṣidī sebagai kerangka teori yang dapat memberikan 

 
17 Muh. Luthfi Hakim, “Aplikasi Konsep Fiqh Sosial KH. M.A. Sahal Mahfudh 

Terhadap Batas Usia Perkawinan Dalam Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Perkawinan,” 

Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 8, no. 2 (2019): 207–34, h. 219. 
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penafsiran dan solusi yang maslahat sesuai dengan konteks masyarakat 

Indonesia. Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Batas Usia Perkawinan dalam Al-

Qur’an (Aplikasi Tafsir Maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zayd (l. 1395 H/ 

1975 M))”. 

 

B. Permasalahan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penulis akan mengidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul 

dari latar belakang. Kemudian, penulis akan membatasi hanya pada 

beberapa masalah yang sesuai dengan tema pada penelitian ini. Hal ini 

bertujuan supaya proposal ini berfokus pada tema objek kajian yang 

ingin diteliti.  

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa 

masalah yang teridentifikasi oleh penulis dalam penelitian ini 

diantaranya yaitu: 

a. Adanya lonjakan yang tinggi dalam praktik perkawinan anak 

pada masa pandemi Covid-19. Ratusan perkawinan anak yang 

terjadi di Indonesia, karena alasan menghindari zina dan 

didorong dengan faktor ekonomi yang sulit.  

b. Banyak terjadi kekeliruan dalam memahami ayat-ayat Al-

Qur’an, teks hadis dan literatur keagamaan lainnya yang 

berkaitan dengan batas usia perkawinan. 

c. Terdapat komunitas di berbagai platform media sosial seperti 

gerakan Indonesia tanpa pacaran, mengajak anak-anak muda 

secara masif untuk melakukan nikah muda.  
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d. Timbulnya dampak buruk terhadap pendidikan, ekonomi, dan 

kesehatan yang disebabkan perkawinan usia anak. 

e. Perkawinan usia anak sangat bertolak belakang dengan tujuan 

dan konsep pernikahan dalam Islam yang menjungjung tinggi 

kemaslahatan. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifkasi masalah yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, penulis membatasi hanya pada tiga permasalahan 

yaitu kekeliruan dalam memahami teks otoritatif (Al-Qur’an dan 

hadis), dampak buruk yang disebabkan perkawinan anak, dan 

perkawinan anak yang bertolak belakang dengan tujuan 

pernikahan dalam Islam. Penulis membatasi kajian batas usia 

perkawinan hanya seputar pada tiga permasalahan sebelumnya. 

Penulis juga membatasi objek kajian dalam penelitian ini, dengan 

menggunakan analisis pendekatan tafsir maqāṣidī hanya berfokus 

pada ayat-ayat perkawinan secara umum dan tiga ayat mengenai 

batas usia perkawinan.  

Pertama, pada QS. Al-Nisā [4]: 6, ayat ini menjelaskan bahwa 

setiap orang yang sudah cukup umur dan mencapai usia bālig atau 

dewasa diperbolehkan untuk melangsungkan pernikahan. Kedua, 

pada QS. Al-Ṭalāq [65]: 4, dalam tafsir Al-Munīr dijelaskan bahwa 

ayat ini membahas mengenai iddah bagi perempuan yang 

monopause dan perempuan yang belum haid (masih kecil). Ayat 

ini sering dijadikan legitimasi oleh beberapa kelompok yang 

memperbolehkan perkawinan anak. Dalam penelitian sebelumnya, 

ayat ini dijadikan hujjah kebolehan perkawinan usia anak.18 

 
18 Mayadina Rohmi Musfiroh, “Pernikahan Dini Dan Upaya Perlindungan Anak di 

Indonesia,” De Jure: Jurnal Hukum Dan Syari’ah 8, no. 2 (2016): 64–73, h. 69-70. 
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Ketiga, pada QS. Al-Nūr [24]: 32, ayat tersebut menjelaskan 

perintah untuk menikahkan orang-orang yang masih membujang 

baik laki-laki maupun perempuan. Dalam penelitian sebelumnya, 

ayat ini juga memiliki relasi dengan permasalahan batas usia 

perkawinan. Jika keduanya dalam keadaan miskin, maka Allah 

SWT akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-

Nya.  

       Ketiga ayat tersebut terdapat penafsiran-penafsiran yang 

membahas batas usia perkawinan dan perkawinan usia anak. 

Penafsiran-penafsiran mengenai ketiga ayat tersebut perlu dikaji 

dan diteliti lebih dalam agar menemukan makna dan tujuan dibalik 

ayat. Oleh karena itu, peneliti ingin membahas secara menyeluruh 

mengenai ayat-ayat yang berkaitan dengan batas usia perkawinan 

dalam Al-Qur’an menggunakan pendekatan tafsir maqāṣidī Wasfī 

‘Āsyūr Abū Zayd.   

 

3. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan pembatasan masalah diatas, agar 

penelitian lebih terpusat kepada substansi masalah, maka penulis 

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah:  

a. Bagaiamana penafsiran dengan perspektif tafsir maqāṣidī 

Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zayd terhadap ayat-ayat yang berkaitan 

dengan batas usia perkawinan dalam Al- Qur’an? 

b. Bagaimana relevansi penafsiran tafsir maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr 

Abū Zayd mengenai batas usia perkawinan terhadap 

perkawinan anak dalam konteks masyarakat Indonesia? 

 

C. Tujuan Penelitian 
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1. Mendeskripsikan dan menganalisis metode penafsiran tafsir 

maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zayd mengenai ayat-ayat yang 

berhubungan dengan batas usia perkawinan. 

2. Menganalisis relevansi hasil penafsiran dengan menggunakan 

pendekatan tafsir maqāṣidī Waṣfī ‘Āsyūr Abū Zayd mengenai 

ayat-ayat yang berkaitan dengan batas usia perkawinan terhadap 

konteks hukum positif di Indonesia. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan banyak 

kegunaan dan manfaat bagi masyarakat umum maupun akademisi. 

Adapun manfaat atau signifikansi dari penelitian ini baik secara teoritis 

maupun praktis antara lain: 

1. Secara teoritis sebagai bentuk kontribusi dalam menambah 

wawasan dan khazanah pengetahuan, khususnya terkait 

pembahasan batas usia perkawinan perspektif tafsir maqāṣidī yang 

berlandaskan maqāṣid syarī’ah. Menghadirkan gagasan dan narasi 

keislaman mengenai konsep perkawinan dalam Al- Qur’an, yang 

mampu memperluas pandangan dan pemikiran, khususnya bagi 

para mahasiswi program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut 

Ilmu Al-Qur’an Jakarta.  

2. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan bagi 

para pengkaji tafsir Al-Qur’an untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi solusi bagi permasalahan krusial mengenai perkawinan 

anak yang terjadi di Indonesia.  

E. Tinjauan Pustaka 
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Terdapat beberapa penelitian yang memiliki tema beririsan 

dengan pembahasan ini berdasarkan yang ditelusuri oleh penulis. 

Selanjutnya, sumber-sumber hasil penelusuran ini akan menjadi acuan 

penulis untuk tidak mengangkat tema dan metodologi yang sama. 

Adapun kajian mengenai permasalahan ini yang sudah dibahas oleh 

peneliti sebelumnya, yaitu: 

1. Artikel jurnal yang ditulis oleh Muh. Luthfi Hakim yang berjudul 

Aplikasi Konsep Fiqh Sosial KH. M.A. Sahal Mahfudh Terhadap 

Batas Usia Perkawinan Dalam Pasal 7 Ayat (1) Undang-undang 

Perkawinan.19 Hasil dari penelitian ini adalah pemahaman 

kontekstual terhadap teks fiqih yang berbicara tentang batas usia 

perkawinan merupakan sebuah keharusan. Usia yang belum 

dewasa menjadi sebuah akar permasalahan perkawinan anak dan 

menjadi penyebab lahirnya dampak buruk pada perkawinan anak. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pembatasan dalam undang-

undang harus menyesuaikan dengan tujuan mewujudkan 

perkawinan dan terciptanya kemaslahatan.  

Persamaan artikel jurnal yang ditulis oleh Muh. Luthfi Hakim 

dengan penelitian ini yaitu memaparkan penjelasan mengenai 

batasan usia perkawinan dan kaitannya dengan praktik 

perkawinan anak yang sangat memberikan dampak buruk bagi 

generasi bangsa. Adapun perbedaannya yaitu dalam penelitian ini 

membahas secara lengkap mengenai batas usia perkawinan 

menggunakan pendekatan aplikasi konsep fiqih sosial KH. Sahal 

Mahfudh. Kontribusi artikel jurnal tersebut dalam penelitian ini 

 
19 Muh. Luthfi Hakim, “Aplikasi Konsep Fiqh Sosial KH. M.A. Sahal Mahfudh 

Terhadap Batas Usia Perkawinan Dalam Pasal 7 Ayat (1) Undang-Undang Perkawinan,” 

Islamic Review: Jurnal Riset Dan Kajian Keislaman 8, no. 2 (2019): 207–34. 
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memberikan penyataan dan informasi yang gamblang, jelasa, dan 

menyeluruh mengenai pembatasan usia perkawinan tetapi melalui 

perspektif ulama fiqih nusantara yaitu KH. Sahal Mahfudh.  

2. Artikel jurnal yang ditulis Nur Ihdatul Musyarrafa yang berjudul 

Batas Usia Pernikaha: Analisis Ulama Mażhab Terhadap Batas 

Usia Nikah.20 Hasil penelitian ini berfokus pada pembahasan batas 

usia pernikahan. Pada penelitian ini terdapat perbedaan pendapat 

dari berbagai ulama mażhab fiqih mengenai batasa umur 

seseorang dapat melangsungkan perkawinan. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa batas usia minimal perkawinan 

bagi laki-laki dan perempuan berbeda. Usia tersebut termasuk 

menurut beberapa ulama mażhab fiqih merupakan usia dewasa 

seseorang sesuai dengan pemaknaan dari kata bālig.  

Persamaan artikel jurnal yang ditulis oleh Nur Ihdatul 

Musyarrafa dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas 

mengenai batasan usia perkawinan yang sesuai menurut Al-

Qur’an. Perbedaannya adalah pada penelitian ini tidak 

dimunculkan kaitan antara batasan usia perkawinan dengan 

dampak masalah sosial perkawinan anak yang masih meradang di 

masyarakat. Kontribusi artikel jurnal tersebut terhadap penelitian 

ini ialah memberikan banyak informasi dan wawasan mengenai 

pemaknaan balig yang melahirkan interpretasi usia perkawinan 

oleh para ulama mażhab fiqih.  

3. Skripsi yang ditulis Reni Febrianti yang berjudul Usia Menikah 

Dalam Perspektif Hukum (Studi Komparatif Hukum Islam Dan 

 
20 Nur Ihdatul Musyarrafa, “Batas Usia Pernikahan Dalam Islam; Analisis Ulama 

Mazhab Terhadap Batas Usia Nikah,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbandingan Mazhab 1, no. 

3 (2020): 703–22. 
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Hukum Positif).21 Hasil dari penelitian ini ialah konsep usia 

menikah menurut Hukum Islam bervariasi. Sebagian ulama 

menyatakan bahwa usia minimal seseorang untuk melangsungkan 

perkawinan adalah bālig dan sebagian ulama yang lain 

menetapkan bahwa usia minimal untuk menikah tidak hanya 

dilihat dari ciri fisik saja, tetapi juga pada kesempurnaan akal dan 

jiwa. Sedangkan dalam Hukum Positif, usia untuk melangsungkan 

pernikahan pun bervariasi. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 

1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang 

perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

menyatakan bahwa 19 tahun bagi laki-laki dan perempuan.  

Persamaan skripsi yang ditulis oleh saudari Reni Febrianti 

dengan penelitian ini adalah sama-sama menganalisis 

permasalahan-permasalahan yang terjadi terkait batas usia dan 

pernikahan di bawah umur. Adapun perbedaanya ialah pada 

skripsi tersebut tidak membahas batas usia perkawinan dan 

dampak buruk perkawinan anak dengan menngunakan pendekatan 

Tafsir Maqāṣidī. Kontribusi skripsi tersebut untuk penelitian ini 

yaitu memberikan tambahan informasi dan penjelasan mengenai 

minimal usia menikah untuk laki-laki dan perempuan ditinjau dari 

sudut pandang hukum Islam dan hukum positif. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Ainun Ridho yang berjudul 

Batas Usia Perkawinan Pada UU No. 16 Tahun 2019 Dalam 

Perspektif Qirā’ah Mubādalah.22 Hasil dari penelitian ini ialah 

 
21 Reni Febrianti, “Usia Menikah Dalam Perspektif Hukum (Studi Komparatif 

Hukum Islam Dan Hukum Positif),” (Skripsi Sarjana, Fakultas Syari'ah dan Hukum Islam 

Institut Agama Islam Negri (IAIN) Bone, 2020). 
22  Muhammad Ainun Ridho, “Batas Usia Perkawinan Pada Uu No 16 Tahun 2019 

Dalam Perspektif Qirā’ah Mubādalah,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surabaya, 2020). 
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batas usia kawin untuk pria dan wanita adalah 19 tahun dalam 

dalam pasal 1 ayat 1 dan 2 UU No. 16 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang No. 1 Tahun 1974. Kemudian, 

ayat 2 menjelaskan apabila terjadi penyimpangan terhadap 

ketentuan umur sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 

diperbolehkannya orang tua pihak pria atau wanita meminta 

dispensasi kepada Pengadilan dengan alasan sangat mendesak 

disertai bukti-bukti pendukung yang kuat.  

Persamaan skripsi yang ditulis oleh saudara Muhammad Ainun 

Ridho dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas 

permasalahan mengenai batasan usia perkawinan dan kaitannya 

dengan kasus perkawinan anak. Adapun perbedaannya ialah pada 

skripsi tersebut fokus membahas praktik perkawinan anak secara 

komperehensif dalam tinjaun hukum dengan pendekatan Qirā’ah 

Mubādalah. Sedangkan, penelitian ini berfokus pada batas usia 

perkawinan dalam Al-Qur’ān perspektif tafsir maqāṣidī. 

Kontribusi jurnal tersebut terhadap penelitian ini ialah 

menambahkan wawasan dan acuan mengenai batasan usia 

perkawinan terhadap praktik perkawinan anak dalam kajian 

hukum. 

5. Artikel jurnal yang ditulis oleh Waluyo Sudarmaji yang berjudul 

Analisis Maqāṣid Asy-Syarī’ah Ibrahim Ibn Musa Al-Shatibi 

Terhadap Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Batasan Usia Perkawinan.23 Hasil dari penelitian ini 

ialah ketentuan batas usia perkawinan yang ditetapkan dalam 

 
23 Waluyo Sudarmaji, “Analisis Maqāṣid Asy-Syarī’ah Ibrahim Ibn Musa Al-Shatibi 

Terhadap Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Batasan Usia 

Perkawinan,” Al-Furqan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no. 1 (2021): 34–50. 
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Undang-undang No. 16 Tahun 2019 terkait perubahan batas usia 

perkawinan menjadi 19 tahun bagi perempuan sudah sesuai 

dengan prinsip-prinsip maqāṣid asy-syarī’ah pemikiran Ibrahim 

Ibn Musa Al-Shatibiyah. Keselarasan tersebut meliputi hifẓ al-din 

(memelihara agama), hifẓ al-nafs (memelihara jiwa), hifẓ al-‘aql 

(memelihara akal) dan hifẓ al-nasl (memelihara keturunan).  

Persamaan artikel jurnal tersebut dengan penelitian ini yaitu 

pembahasan mengenai batasan usai perkawinan dengan perspektif 

maqāṣid asy-syarī’ah masih beririsan dengan penafsiran Al-

Qur’an mengenai batasan usia perkawinan dengan pendekatan 

Tafsir Maqāṣidī. Adapun perbedaanya pada penelitian tersebut 

adalah aspek pendekatannya menggunakan maqāṣid asy-syarī’ah 

Ibrahim Ibn Musa Al-Syatibiyah. Sedangkan, pada penelitian ini 

hendak menggunakan pendekatan tafsir maqāṣidī. Dengan 

demikian, kontribusi artikel jurnal ini dengan penelitian penulis 

adalah agar penulis dapat mengetahui konsep batas usia 

perkawinan dengan perspektif maqāṣid asy-syarī’ah Ibrahim Ibn 

Musa As-Syatibiyyah. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Saipul Bahri yang berjudul Nikah Dini 

Dalam Perspektif Al-Qur’ān.24 Hasil dari penelitian skripsi ini 

adalah pernikahan dini (early marriage) merupakan suatu 

pernikahan formal atau tidak formal yang dilakukan dibawah usia 

18 tahun. Dalam penelitian ini berkesimpulan bahwa Al-Qur’an 

menganjurkan untuk menyegerakan menikah. Penelitiannya 

menyebutkan Islam tidak menjelaskan batasan menikah yang jelas 

bagi seseorang menurut usia, namun dalam hadis Rasulullah Saw 

 
24 Saipul Bahri, “Nikah Dini Dalam Perspektif Al-Qur’an,” (Skripsi Sarjana, 

Fakultas Ushuluddin Universitas Negri Sultan Thaha Saifuddin, 2021). 
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yang berisi anjuran untuk melaksanakan perkawinan ditegaskan 

kepada umatnya tentang pelaksanaan pernikahan yakni bagi yang 

dianggap mampu untuk melaksanakannya, karena dengan 

perkawinan seseorang akan mampu menjaga pandangan dan 

kehormatannya.  

Persamaan skripsi yang ditulis oleh saudara Saipul Bahri 

dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas perkawinan 

anak dan kaitannya dengan penafsiran batasan usia minimal 

seseorang, dengan menganilis ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan 

dengan masalah tersebut. Adapun perbedaannya ialah pada skripsi 

tersebut penulis tidak menjelaskan menjelaskan dampak negatif 

dari pernikahan dini, akan tetapi penulis memberikan pendapat 

berupa hal-hal positif dalam perkawinan anak. Sedangkan, dalam 

penelitian ini akan lebih spesifik membahas batasan usia 

seseorang dalam menikah yang memberikan kemaslahatan dan 

dampak negatif dari perkawinan anak dengan perspektif tafsir 

maqāṣidī. Kontribusi jurnal tersebut untuk penelitian ini ialah 

memberikan tambahan pemahaman dan penjelasan tafsir ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan perkawinan anak dari beberapa 

pandangan mufassir klasik. 

7. Skripsi yang ditulis oleh Abdul Sidik yang berjudul Perkawinan 

Anak Dalam Pandangan Kongres Ulama Perempuan Indonesia 

(Studi Fatwa KUPI N0.02/MK-KUPI-1/IV/2017 Tentang 

Pernikahan Anak).25 Hasil dari penelitian skripsi ini adalah 

perkawinan anak merupakan perkawinan yang terjadi dan 

 
25  Abdul Sidik, “Perkawinan Anak Dalam Pandangan Kongres Ulama Perempuan 

Indonesia (Studi Fatwa Kupi N0.02/Mk-Kupi-1/Iv/2017 Tentang Pernikahan Anak),” (Skripsi 

Sarjana, Fakultas Syari'ah dan Hukum Universitas Islam Negri (UIN) Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2021). 
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dilakukan dibawah ketentuan umur menikah yaitu 18 tahun. 

Permasalahan perkawinan anak masih menjadi persoalan yang 

serius di Indonesia karena berdampak negatif terutama bagi 

perempuan. Adanya fatwa KUPI tentang perkawinan anak 

memberikan dasar perlawanan dan menjadi respon terhadap 

praktik perkawinan anak, karena adanya pelanggaran terhadap 

hak-hak perempuan sehingga perlu adanya fatwa sebagai produk 

pemikiran hukum Islam untuk mencegah terjadinya perkawinan 

anak.  

Persamaan artikel jurnal yang ditulis oleh saudara Fenny Dyah 

Aprillia dan Vivien Indrawati Setya dengan penelitian ini ialah 

sama-sama membahas dampak negatif dari praktik perkawinan 

anak yang sangat merugikan generasi bangsa Indonesia 

seterusnya. Adapun perbedaanya adalah pada penelitian tersebut 

penulis menjelaskan fatwa Kongres Ulama Perempuan (KUPI) 

terhadap perkawinan anak. Sedangkan, penelitian ini akan fokus 

mengenai perspektif tafsir maqāṣidī yaitu berlandaskan maqāṣid 

syari’ah dalam menafsirkan suatu ayat. Kontribusi artikel jurnal 

tersebut terhadap penelitian ini ialah memberikan tambahan 

penjelasan dan wawasan informasi mengenai hal-hal yang 

menjadi permasalahan batasan usia perkawinan dan perkawinan 

anak dalam fatwa Kongres Ulama Perempuan (KUPI). 

8. Buku yang ditulis oleh tim penulis Rumah KitaB yang berjudul 

mengapa Islam Melarang Perkawinan Anak. Pembahasan dalam 

buku ini menyimpulkan bahwa perkawinan anak sama sekali tidak 

membawa kemaslahatan. Berdasarkan hal tersebut, perkawinan 

anak akan menjerat pelakunya ke dalam keterbelakangan dan 

ketidakmampuan dalam merespons perkembangan sosial, maka 
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semakin banyak praktik perkawinan anak, semakin banyak pula 

beban sosial yang harus ditanggung.  

Persamaan buku yang ditulis oleh tim penulis Rumah KitaB 

dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas problematika, 

dampak buruk, dan respon dalam Al-Qur’an mengenai 

permasalahan perkawinan anak. Adapun perbedaannya ialah pada 

buku tersebut tidak membahas secara komprehensif mengenai 

batas usia perkawinan yang sesuai menurut Al- Qur’an. Kontribusi 

buku tersebut terhadap penelitian ini ialah menambahkan 

informasi, wawasan, dan referensi mengenai respon dalam agama 

Islam terutama Al-Qur’an dan hal-hal yang menjadi sebab 

permasalahan batas usia perkawinan yang akan berdampak pada 

masalah perkawinan anak. 

Dari beberapa penelitian sebelumnya yang sudah penulis 

sebutkan, membuktikan bahwa objek penelitian yang hendak 

penulis teliti belum pernah ada yang melakukan sebelumnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa penelitian batas usia perkawinan 

perspektif tafsir maqāṣidī Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd merupakan 

penelitian yang baru dan orisinal dalam akademik kelimuan.  

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah atau prosedur dalam 

melakukan penelitian. Menurut Kerlinger penelitian adalah suatu 

kegiatan yang rencana dan struktur penelitian yang disusun sedemikian 

rupa untuk memperoleh informasi yang bersifat sistematis, terkendali, 

bersifat empiris dan kritis mengenai sifat tentang relasi yang diduga 
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terdapat di antara fenomena yang diselidiki.26 Pada bagian ini 

membicarakan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian dan 

menentukan alur penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode yang digunakan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono 

dalam bukunya Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

menyebutkan bahwa, metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.27 

Penulis juga menggunakan penelitian kualitatif dengan kajian 

kepustakaan (library research), yaitu dengan menghimpun data dan 

informasi lewat berbagai macam material yang ada melalui cara 

membaca dan menelaah buku referensi, literatur jurnal, website, 

artikel, dan buku-buku yang berkaitan dengan judul penelitian skripsi. 

2. Sumber Data 

Bila diteliti dari sumber datanya, terdapat dua hal penting yang 

harus dihimpun atau dikumpulkan untuk mendapatkan data yang akan 

diteliti. Pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. Adapun sumber data yang penulis himpun antara 

lain sebagai berikut: 

 
26 Syamsudin AR and Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bangsa 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), h. 87. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, Cetakan Ke-2 

(Bandung: Alfabeta, 2020), h. 18. 
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a. Sumber Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ayat-ayat Al-

Qur’an, kitab-kitab tafsir, dan kitab Naḥwa al-Tafsīr al-

Maqāṣidī li al-Qur’ān al-Karīm Ru’yah Ta’sīsiyyah li Manhaj 

Jadīd fi Tafsīr al-Qur’ān karya Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd.   

b. Sumber Sekunder 

Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini 

menggunakan referensi-referensi berupa buku-buku, literatur 

jurnal, dan artikel yang mendukung dan memiliki keterkaitan 

dengan pembahasan dalam penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui cara 

dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dan menghimpun data-data yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen. Berdasarkan hal tersebut, dokumen-dokumen 

tersebut meliputi beberapa literatur ̒ ulūm Al-Qurꞌan dan tafsir, dan 

literatur lain yang berhubungan dengan topik penelitian. Pada 

penelitian kali ini langkah-langkah yang dilakukan oleh penulis 

yaitu menghimpun dan membaca data dan ayat-ayat Al-Qur’an 

yang berkaitan dengan tema penelitian. kemudian, penulis 

menelaah dan menggali substansi ayat-ayat Al-Qur’an dengan 

pendekatan tafsir maqāṣidī. 

4. Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis data-data, analisis 

data yang digunakan oleh penulis adalah metode Deskriptif-

Analisis, yaitu menganalisis data dengan cara menggambarkan 

data yang dihimpun secara jelas, akurat dan bersifat faktual serta 
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menampilkan fenomena atau relasi antara fenomena yang diteliti.28 

Metode deskriptif merupakan penelitian dengan menggambarkan 

hasil penelitian, dengan tujuan untuk memberikan deskripsi, 

penjelasan, juga validasi mengenai fenomena yang tengah diteliti. 

Sedangkan, metode analisis yaitu suatu kegiatan menganalisa data 

yang telah diperoleh dari data primer maupun sekunder kemudian 

dihimpun agar diperoleh suatu gambaran yang bermanfaat dari 

semua data tersebut. 

5. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalah teori 

pendekatan tafsir maqāṣidī Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd. Tafsir 

Maqāṣidī ialah aliran tafsir yang berupaya menguak makna-makna 

logis dan tujuan beragam yang berputar disekeliling Al-Qur’an, 

baik secara general maupun parsial, dengan menjelaskan cara 

memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan manusia.  

Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd menawarkan langkah-langkah sebagai 

cara untuk menggali maqāṣid Al-Qur’an yang dapat 

disederhanakan menjadi empat: Pertama, mencermati apa yang 

disampaikan oleh Al-Qur’an itu sendiri; kedua, melalui teknik 

induktif; ketiga, dengan cara penyimpulan; keempat, mengikuti 

hasil riset para intelektual Al-Qur’an yang mendalami maqāṣid Al-

Qur’an. Keempat langkah tersebut akan dijelaskan secara 

terperinci sebagai berikut. 

a. Metode tekstual ialah langkah pertama yang perlu kita gunakan 

dalam mengungkap maqāṣid umum Al-Qur’an maupun 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 21. 
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maqāṣid khususnya yang meliputi tentang bermacam-macam 

topik dan bahasan. 

b. Metode induktif (istiqrā) merupakan langkah kedua yang 

dilakukan dengan mengambil sampel parsial untuk 

menyimpulkan sebuah hukum general atau kaidah umum 

tentang sesuatu. 

c. Metode istinbaṭ ialah langkah ketiga yang mana tidak dapat 

dipisahkan secara total dari metode induktif. Langkah ini 

dilakukan dengan menelaah apa yang sudah dikumpulkan dari 

contoh-contoh yang ada untuk membuat sebuah kesimpulan 

general dengan melalui proses penelitian dan analisis. 

d. Metode eksperimen dan ijtihad para pakar Al-Qur’an ialah 

langkah keempat yang mana dilakukan dengan cara 

mempertimbangkan pengalaman dan tingkat keilmuan para 

pakar Al-Qur’an. Para pakar tersebut, khususnya para mufassir 

memiliki kepakaran dan profesionalitas untuk menyampaikan 

kepada kita hasil penelitian induktif mereka dan apa yang telah 

mereka hasilkan mengenai maqāṣid Al-Qur’an.29 

G. Teknik dan Sistematika Penulisan 

1. Teknik Penulisan 

Teknik Penulisan dalam penelitian skripsi ini, penulis merujuk 

kepada Buku Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Institut 

Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta Edisi Revisi Tahun 2021.30 

 
29 Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd, Naḥwa Al-Tafsīr al-Maqāṣidī Li al-Qur’ān al-Karīm 

Ru’yah Ta’sīsiyyah Li Manhaj Jadīd Fi Tafsīr al-Qur’ān, Terj. Ulya Fikriyati, Metode Tafsir 

Maqāṣidī; Memahami Pendekatan Baru Penafsiran Al-Qur’an (Jakarta Selatan: Qaf Media 

Kreativa, 2020), h. 86-108. 
30 Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, Pedoman Penulisan Proposal Dan Skripsi 

Tahun 2021 (Tangerang Selatan: IIQ Press, 2021). 
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2. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan dan 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang terdiri dari jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data dan pendekatan penelitian serta teknik dan sistematika 

penulisan. Bab pertama ini dimaksudkan untuk memperkenalkan 

isi pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan tentang landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian. Terdiri dari pembahasan secara umum 

pengertian pernikahan dalam pandangan Islam. Selanjutnya akan 

diisi dengan batasan usia perkawinan dalam hukum Islam dan 

hukum positif di Indonesia, perkawinan anak dalam kacamata 

Islam, dan pandangan ulama mengenai batas usia perkawinan 

terhadap praktik perkawinan anak.  

Bab ketiga berisi pembahasan tentang diskursus kajian tafsir 

maqāṣidī. Pada bab ini penulis akan membahas pengertian Tafsir 

maqāṣidī, perkembangan kajian tafsir maqāṣidī dalam lintas 

sejarah, dan metode tafsir maqāṣidī yang dirancang oleh Wasfī 

‘Āsyūr Abū Zayd. Pada bab ketiga ini, penulis ingin memfokuskan 

pembahasan yang menyeluruh mengenai tafsir maqāṣidī.  

Bab keempat merupakan bab yang terpenting dari sebuah 

penelitian karena merupakan inti hasil analisis penelitian. Dalam 

bab ini meliputi: penafsiran ayat-ayat tentang batas usia 

perkawinan dengan pendekatan tafsir maqāṣidī Wasfī ‘Āsyūr Abū 
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Zayd dan relevansi penafsiran tafsir maqāṣidī mengenai batas usia 

perkawinan terhadap perkawinan anak dalam konteks masyarakat 

Indonesia. 

Bab kelima adalah penutup yang menjadi bab terakhir dari 

skripsi ini. Pada bab ini penulis akan memberikan kesimpulan 

penelitian sebagai jawaban dari rumusan masalah yang diangkat 

dalam penelitaian. Kemudian, diakhiri dengan saran dari hasil 

penelitian ini yang dapat dijadikan inspirasi bagi para peneliti 

selanjutnya dengan tema dan asus yang serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada ayat-ayat yang 

berkaitan dengan batas usia perkawinan pada penjelasan bab-bab 

sebelumnya, maka penelitian ini dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

       Pertama, ketentuan batas usia minimal perkawinan yang ditandai 

dengan bālig pada QS. al-Nisā’ [4]: 6, dalam menetapkannya perlu 

dilakukan ijtihad yang sesuai dengan kondisi realitas masyarakat. Pada 

QS. al-Nisā’ [4]: 6, batasan usia bālig yang menjadi tanda kesiapan 

menikah lebih menitikberatkan kepada ar-Rusydu (kedewasaan), dan 

ijtihad batas usia harus mempertimbangkan kedewasaan, kestabilan 

mental, kecerdasan emosional, dan kesiapan reproduksi baik pada 

perempuan maupun laki-laki. Usia bālig dan syarat kedewasaan pada 

QS. al-Nisā’ [4]: 6 harus sejalan dengan konsep maqāṣid syari’ah agar 

dapat menjadi maslahat bagi kehidupan umat Islam di dunia dan 

akhirat. Dalam konteks ini, agar dapat selaras dengan tujuan umum 

dan pilar pernikahan yang sakinah, kesalingan, berperilaku baik, dan 

perjanjian yang kokoh.  

       Kemudian, perkawinan dalam syari’at Islam sangat dianjurkan 

oleh Allah Swt. yang tercantum dalam QS. al-Nūr [24]: 32. Anjuran 

pada ayat tersebut lebih tepatnya ditujukan kepada seluruh umat Islam 

yang sudah siap dalam menjalankan beban dan tanggung jawab 

perkawinan. Adapun maqāṣid khāṣṣah dari QS. al-Nūr [24]: 32 yaitu 

anjuran perkawinan bagi orang yang melajang dan harus disertai 

dengan adanya kesiapan. Tidak hanya mencapai usia bālig, 
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pertimbangan mengenai kesiapan fisik dan mental sangat diperlukan. 

Kesiapan fisik dan mental sangat mempengaruhi kehidupan dalam 

sebuah perkawinan. Oleh karena itu, praktik-praktik perkawinan yang 

menyimpang dengan tujuan asli perkawinan seperti, perkawinan usia 

anak, pemaksaan perkawinan, dan lain sebagainya dihukumi haram. 

       Pada QS. al-Ṭalāq [65]: 4 ini sering dijadikan legitimasi 

kebolehan perkawinan usia anak, sehingga mewajarkan dan 

melanggengkan perkawinan pada usia anak. Asumsi dan penafsiran ini 

berlawanan dengan maqāṣid khāṣṣah pada ayat ini yaitu penerapan 

regulasi hukum ‘iddah untuk mengakomodir praktik perkawinan anak 

pada masa jahiliyyah dan memberikan perlindungan terhadap anak-

anak perempuan yang ditalak oleh suaminya. Ayat ini tidak berfokus 

terhadap kebolehan perkawinan anak. Perkawinan usia anak yang 

terjadi di masa lalu tidak dapat menjadi patokan batasan usia minimal 

perkawinan pada masa kini. Ayat ini melawan narasi kebolehan 

perkawinan usai anak, karena maksud dibalik ayat ini adalah 

perlindungan terhadap kaum perempuan dengan ditetapkannya hukum 

‘iddah. Oleh karena itu, perkawinan usia anak haram dilakukan dan 

masyarakat diwajibkan untuk menghapus tradisi jahiliah tersebut. 

       Kedua, relevansi penafsiran menggunakan teori tafsir maqāṣidī 

Wasfī ‘Āsyūr Abū Zayd mengenai batas usia perkawinan dalam 

konteks masyarakat Indonesia dikaitkan dengan regulasi hukum positif 

mengenai perkawinan. Perlu adanya tinjaun ulang mengenai 

perubahan undang-undang mengenai perkawinan no. 16 tahun 2019 

pada pasal 7 ayat 1 ini menetapkan batasan usia minimal perkawinan 

19 tahun bagi laki-laki dan perempuan. Regulasi undang-undang batas 

minimal usia perkawinan saat ini tidak relevan dengan hasil penafsiran 

mengenai ayat-ayat yang berkaitan batas usia perkawinan. oleh karena 
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itu, perlu adanya pendewasaan usia perkawinan lebih dari usia 19 

tahun bagi laki-laki dan perempuan, dengan mempertimbangkan 

kedewasaan, kecakapan emosional dan mental, kesiapan fisik, dan 

kematangan reproduksi bagi keduanya. Kemudian, implementasi dari 

regulasi hukum tersebut perlu dilakukan dengan baik dan benar, 

sehingga perkawinan usia anak yang mengakar dapat dihentikan. 

B. Saran 

1. Masyarakat harus lebih sadar akan bahaya dari praktik perkawinan

usia anak. Sehingga tidak menjadikan batasan usia dan

perkawinan-perkawinan pada masa lalu menjadi patokan dan tolak

ukur perkawinan pada masa kini.

2. Pemerintah dan para aparatur negara harus berpartisipasi dalam

menghapus praktik perkawinan usia anak. Hal ini dilakukan

dengan merevisi dan meninjau kembali kebijakan hukum batas

usia perkawinan dan implementasinya dalam undang-undang

Republik Indonesia tentang perkawinan.
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